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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LatarBelakangMasalah 

Setiapperusahaaanataupunorganisisasipastimenginginkantujuannyat

ercapaisecaraefektif dan efesien. Untuk mengembangkan tujuan utama 

perusahaan kebutuhan akan dana semakin meningkat seiring dengan 

perkembangan perusahaan, dana yang digunakan didalam melaksanakan 

kegiatan operasional perusahaan yang disebut modal kerja. Kebutuhan 

modal kerja disetiap perusahaaan menjadi salah satu hal pokok, dimana 

modal kerja yang digunakan diharapkan akan berputar kembali dalam 

rentang waktu jangka pendek melalui dari hasil aktivitas-aktivitas produksi 

dan penjualan perusahaan. 

 Penilaiankinerjaperusahaan yang baikdalampandangan investor 

adalahperusahaan yang mampumemberikantingkatpengembalian yang 

tinggiatasinvestasimereka. Selainituperusahaan yang memilikitingkatefisien 

yang tinggidalammemanfaatkanaktiva yang dimilikidalammengahasilkanlaba 

juga mendapatkanperhatian yang baik oleh investor 

sebelummenginvestasikan dana yang merekamiliki. 

Setiapperusahaanperlumenyediakan modal 

kerjauntukmembelanjaidan membiayai 

operasiperusahaandariharikehari,misalnyauntukmemberiuangmuka pada 



14 
 

 

pembelianbahanbakuataubarangdagangan, membayarupahburuh dan 

gajipegawaisertabiaya-biayalainnya. 

Pengelolaanmodal kerja didalam menghadapi persaingan ekonomi dianggap 

memiliki peranan yang penting didalam menghasilkan laba serta memberikan  

keterjaminan kontiunitas perusahaan.  

 Modal kerja modal utama yang dibutuhkan perusahaan dalam 

menjalankan aktivitas-aktivitas perusahaan , sehinggauntukmengekfektifkan 

dan mengefesienkan penggunaan modal kerja perusahaan harus membuat 

perencanaan  mengenai penggunaan modal kerja agar dapat memksimalkan 

labanya. 

 Salah satu perusahaan yang hingga saat ini masih beroperasi secara 

baik dan lancar adalah PT. Prima Karya Manunggal . Pabrik semen yang 

didirikan sejak tahun 1968 hingga saat ini masih mempertahankan jalannya 

usaha yang dilakukan. Pengeloaan modal kerja yang baik salah satu faktor 

keberhasilaan perusahaan tersebut. Jika perusahaan terus berjalan secara 

kontinu dan mempertahankan keuntungannya, bisa jadi penjualan setiap 

tahunnya meningkat tanpa adanya penambahan modal kerja atau setiap 

tahunya terjadi penambahan modal kerja. 
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 Sejumlah dana yang 

dikeluarkanuntukmembelanjaioperasiperusahaantersebutdiharapkanakankem

balilagimasukdalamperusahaandalamjangkawaktupendekmelaluihasilpenjual

anbarangdaganganatauhasilproduksinya. Uang yang masuk yang 

bersumberdarihasilpenjualanbarangdagangantersebutakandikeluarkankemba

ligunamembiayaioperasiperusahaanselanjutnya. Dengandemikianuangatau 

dana 

tersebutakanberputarsecaraterusmenerussetiapperiodenyasepanjanghidupny

aperusahaan 

MenurutKasmir (2011:182) bahwaperputaran modal kerjamerupakan 

salah saturasio yang dapatdigunakanuntukmengukurkeefektifan modal 

kerjaperusahaanselamaperiodetertentu. Dengandemikianmakaperputaran 

modal kerjadapatdiartikandenganseberapabanyakperputaran modal kerja 

yang dilakukandalamsatuperiode. 

Masalah modal kerjadalamperusahaanmerupakanpersoalan 

yangtidakakanberakhirmengingatmasalah modal 

tersebutmengandungbegitubanyakaspek. Modal 

kerjaselaludibutuhkanuntukmelakukansegalatransaksi yang 

berhubungandenganpembiayaankegiatanperusahaanselamaperusahaanters

ebutmasihberoperasi. Perusahaan 

dapatmelakukanaktifitasnyatanpamengalamihambatan dan kesulitan yang 

mungkintimbuldengancaramemiliki modal kerja yang cukupbaik 
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Modal Kerja=Aktiva Lancar−Hutang Lancar 

 

Tabel 1.1 
Modal Kerja PT. Prima Karya Manunggal Kabupaten Pangkep 

Tahun Aktiva Lancar Hutang Lancar Modal Kerja 

(AL−HL) 

2010 56.682.013.920,05 44.256.711.422,38 12.425.302.498 

2011 66.124.934.291,01 42.741.107.324.71 23.383.826.966 

2012 82.091.921.841,33 56.784.405.751,81 25.307.516.090 

2013 79.052.083.631,02 65.100.293.629,25 13.951.790.002 

Sumber : Data Diolah ( Neraca PT. Prima Karya Manunggal Kabupaten 

Pangkeptahun 2010-2013) 

 Dari tabel diatas menunjukkan bahwa jumlah modal kerja PT. Prima 

Karya Manunggal  Kabupaten Pangkep dari tahun ke tahun selama 4 periode 

mengalami fluktuasi, dimana pada tahun 2010modal kerjanya sebesar 

12.425.302.498kemudian mengalami peningkatan di tahunn 2011 sebesar 

23.383.826.966selanjutnya ditahun 2012 mengalami peningkatan 

sebesar25.307.516.090 dan kemudian pada tahun 2013 mengalami 

penurunan modal kerjasebesar 13.951.790.790.002. 

Dalammenjalankanaktivitasnyaseharihari, PT. Prima Karya 

Manunggal Kabupaten Pangkep dituntutuntukmempunyai modal kerja yang 

cukup. Modal 

kerjanyadigunakanuntukmembiayaikegiatanoperasionalperusahaansepertime
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mbayargajikaryawan, pembelianmesin, dan lain-lain. Dana atauuang yang 

telahkeluaruntukmembiayaioperasisehari-

hariberputarkembalimasukkeperusahaanmelaluihasilpenjualan-penjualan. 

Denganpenjualantersebutperusahaandiharapkanmemperolehkeuntunganatau

laba yang akandigunakanlagisebagai modal 

kerjaperusahaanuntukperiodeselanjutnya.   

Bertumpu pada latarbelakangdiatas, 

makapenelititertarikuntukmelakukanpenelitiandenganjudul“ 

AnalisisPerputaran Modal KerjaPada PT. Prima Karya Manunggal 

Kabupaten Pangkep” 

 
B. RumusanMasalah 

Berdasarkanlatarbelakangdiatasmakapokokmasalahdalampenelitianini

adalahbagaimanamenganalisis perputaran modal kerjapada PT. Prima Karya 

Manunggal Kabupaten Pangkep 

 
C. TujuanPenelitian 

Tujuandaripenelitianiniadalahmengukur perputaran modal kerja pada PT. 

Prima Karya Manunggal Kabupaten Pangkep 

 
D. ManfaatPenelitian 

1. ManfaatTeoritis 
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Hasil penelitianinidiharapkanmemberikangambaran dan 

pemahamanlebihmendalammengenaiPerputaran Modal Kerja pada 

perusahaan, sertasebagaireferensibagipenelitian-penelitian yang 

serupadimasa yang akandatang. 

 
2. ManfaatPraktis 

Adapunmanfaat yang diharapkandaripenelitianiniadalah: 

a. Bagiperusahaan 

Hasil penelitianinidapat dimanfaatkan sebagaibahaninformasi dan 

masukanbagipihakperusahaanuntukmengetahuidominan yang 

menjadipertimbangankonsumenuntukmembeliproduk yang 

ditawarkansehinggapihakperusahaanakandapatsenantiasamenyusunstrategi

dalamrangkamemenuhikebutuhan dan keinginan konsumen. 

b. Bagipihakpenulis 

Saranauntukmemperluaspengetahuan dan 

pengembangankemampuankreativitasperusahaan. 

c. Bagipeneliti lain 

Dapatdijadikansebagaireferensidalammengerjakantugas dan juga 

sebagaibahanpertimbanganuntukpenelitianselanjutnya. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 

A. ManajemenKeuangan 

1. PengertianManajemenKeuangan 

ManajemenKeuanganmerupakansegala kegiatan ataupun aktivitas 

pada perusahaan yang berhubungan dengan bagaimana caranyaagar bisa 

mendapatkan pendanaan modal kerja, menggunakan atau mengalokasikan 

dana tersebut serta mengelola asset yang telah dimiliki perusahaan guna 

mencapai tujuan utama suatu perusahaan. 

Menurut Bambang Riyanto (2014), manajemen keuangan adalah 

keseluruhan aktivitas perusahaan yang berhubungan dengan usaha 

mendapatkan dana yang diperlukan dengan biaya yang minimal dan syarat-

syarat yang paling menguntungkan beserta usaha untuk menggunakan dana 

tersebut seefesien mungkin. 

Dari 

uraiandiatasdapatdisimpulkanbahwamanajemenkeuanganadalahsegalakegiat

anatauaktivitasperusahaan yang 

berhubungandenganbagaimanacaramemperolehpendanaan modal kerja, 

menggunakanataumengalokasikan dana, dan mengelola asset yang 

dimilikiuntukmencapaitujuanutamaperusahaan. 
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2. TujuanManajemenKeuangan 

`Tujuandari manajemen keuangan telah terlihat dalam proses 

penilaian yang dilakukan oleh pasar uang, tujuan utamanya yaitu 

memaksimalkan kekayaan pemegang saham. 

 
B. LaporanKeuangan 

1. DefinisiLaporanKeuangan 

Membahasmanajemenkeuangantidaklepasdariadanyalaporankeuanga

n. Hal inibergunasebagaialatukurkinerjaperusahaan di dalam proses 

pengambilankeputusan. 

Menurut Farid dan Susanto (2011:2) Laporan Keuangan adalah 

informasi yang diharapkan mampu memberikan bantuan kepada pengguna 

untuk membuat keputusan ekonomi yang bersifat finansial. 

Birgham dan Houston (2010:84), Laporan Keuangan adalah beberapa 

lembar kertas dengan angka-angka yang tertulis diatasnya, yang penting 

memikirkan aset-aset nyata yang terdapat dibalik angka tersebut. 

Subramanyam (2010), Laporan Keuangan adalah produk proses 

laporan keuangan yang diatur oleh standar dan aturan akuntansi, intensif 

manajer, serta mengenai mekanisme pelaksanaan dan juga pengawasan 

perusahaan. 

Berdasarkanpendapat para ahli diatas, maka 

dapatditarikkesimpulanbahwalaporankeuanganadalahlaporan yang 
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sangatberperan pentingdalam 

memperolehinformasimengenaikondisikeuanganperusahaan dan hasil yang 

telahdicapaidalamsuatuperiodetertentu. 

2. TujuanLaporanKeuangan 

Setiapperusahaanseharusnyamelaporkankinerjadalambentukhasillap

orankeuangan. Pada laporankeuanganbagikepentinganterdapat 2 jenis yang 

sangatpentingdalampengambilankeputusanmanajemenmaupun investor dan 

kreditur, yaituLaporanLabaRugi dan LaporanPosisiKeuangan.  

Irham Fahmi dalam bukunya yang berjudul Analisa Laporan 

Keaungan (2011) menyampaikan tujuan laporan keuangan adalah 

memberikan informasi keuangan yang mencakup perubahan dari unsur-

unsur laporan keuangan yang ditujukan kepada pihak-pihak lain yang 

berkepentingan dalam menilai kinerja keuangan terhadap perusahaan di 

samping pihak manajemen perusahaan. 

 
C. Modal kerja 

1. Pengertian Modal Kerja 

 Modal kerja adalah ukuran likuiditas perusahaan, efesiensi operasional 

dan kesehatan keuangan jangka pendeknya. Jika suatu perusahaan memiliki 

modal kerja yang besar, maka ia harus memiliki potensi untuk berinvestasi 

dan tumbuh. Jika aset lancar perusahaan tidak melebihi kewajiban lancar, 
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maka mungkin mengalami kesulitan untuk tumbuh atau membayar kembali 

kreditor, atau bahkan bangkrut. 

  Jumingan (2006), modal kerja adalah jumlah aktiva lancar pada 

neraca perusahaan. Konsep modal kerja bersih yaitu pengurangan antara 

aktiva lancar atau aset saat ini dengan passiva lancar/hutang lancar. 

Sehingga dapat diketahui bahwa terdapat modal kerja bersih dan modal kerja 

kotor. 

 PendapatKhasmir (2016:250) menjelaskanpengertian modal 

kerjamerupakan modal yang 

digunakanuntukmelakukankegiatanoperasiperusahaan. Modal kerja juga 

dapatdiartikansebagaiinvestasi yang 

ditanamkandalamaktivalancaratauaktivajangkapendekseperti kas, surat-

suratberharga, piutangpersediaan dan aktivalancarlainnya.” 

  “Modal kerjamerupakan salah 

satuunsuraktivasangatpentingdalamperusahaankarenatanpa modal 

kerjaperusahaantidakdapatmemenuhikebutuhanuntukmenjalankanaktivitasny

a “. (Sustrisno2009).  

  Ahmad (2009:8)mengatakanperputaran modal 

kerjayaitukegiatanoperasisuatu kas dinvestasikandalamkomponen-komponen 

modal kerjasampaikembalilagimenjadi kas. 

Semakinpendekperiodetersebutberatisemakincepatperputarannya (turnover) 

ataumakintinggitingkatperputaran 
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 Berdasarkanpendapatbeberapaahlidiatasdapatdisimpulkanbahwa 

modal kerjamerupakanjumlah dana yang digunakanselamaperiodeakuntansi 

yang dinamakanuntukmenghasilkanpendapatanjangkapendek(current 

income) yang sesuaidenganmaksudutamadidirikanyaperusahaantersebut. 

 
2. Konsep Modal Kerja 

 MenurutMunawir (2010:14) ada 3 konsep modal kerja yang 

umumdigunakaan, yaitu : 

a. KonsepKuantitatif 

 

 Konsepuntukmencukupikebutuhanperusahaandalammembiayaioperasin

ya yang bersifatrutinataumenunjukanjumlah dana (fund) yang 

tersediauntuktujuanoperasijangkapenpek. 

Dalamkonsepinimenganggapbahwa modal kerjaadalahjumlahaktivalancar 

(gross working capital ). 

b. KonsepKualitatif 

 Dalamkonsepinipengertian modal 

kerjaadalahkelebihanaktivalancarterhadaphutangjangkapendek (net working 

capital), yaitujumlahaktivalancar yang 

berasaldaripinjamanjangkapanjangmaupun para pemilikperusahaan. 

c. KonsepFungsional 
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 Konsepiniberfungsidari dana yang 

dimilikidalamrangkamenghasilkanpendapatan (laba) 

dariusahapokokperusahaan. 

 
3. Jenis Modal Kerja 

 Munawir (2010:119) menggolongkan modal kerjadalambeberapajenis:  

a. Modal KerjaPermanen (Permanent Working Capital), yaitujumlah 

minimum yang harustersedia agar 

perusahaandapatberjalanlancartanpakesulitankeungan 

b. Modal KerjaVariabel (Variable Working Capital), yaitujumlah modal kerja 

yang variabel dan jumlahnyatergantung pada aktifitasmusiman dan 

kebutuhan-kebutuhan di luaraktivitasbiasa. 

 
4. Manfaat Modal kerja 

 Modal 

kerjamampumembiayaipengeluaranatauoperasiperusahaansehari-hari. 

Dengan modal kerja yang 

cukupakanmembuatperusahaanberoperasisecaraekonomis dan 

efesiensertatidakmengalamikesulitankeuangan. Manfaat modal 

kerjamenurutMunawir (2010: 116) adalah: 

a. Melindungiperusahaanterhadapkrisis modal 

kerjakarenaturunnyanilaidariaktivalancar. 
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b. Memungkinkanuntukdapatmembayarsemuakewajiban-kewajibantepat 

pada waktunya. 

c. Memungkinkanuntukmemilikipersediaandalamjumlah yang 

cukupuntukmelayani para konsumen. 

d. Memungkinkanbagiperusahaanuntukmemberikansyaratkredit yang 

lebihmenguntungkankepada para langgananya 

e. Memungkinkanbagiperusaahanuntukdapatberoperasidenganlebihefesienk

arenatidakadakesulitanuntukmemperolehbarangataupunjasa yang 

dibutuhkan. 

 
5. Faktor-faktor Yang MempengaruhiJumlah Modal Kerja 

Penentuanjumlah modal kerja yang 

dianggapcukupbagisuatuperusahaanbukanmerupakanhal yang mudah, 

karena modal kerja yang dibutuhkan oleh suatuperusahaandipengaruhi oleh 

beberapafaktorsebagai (Kasmir, 2010:254) sebagaiberikut : 

a. Sifatataujenisperusahaan 

b. Waktu yang diperolehuntukmemproduksibarang yang akandijual 

c. Syaratpembelian dan penjualan 

d. Tingkat perputaranpersediaan 

e. Tingkat perputaranpiutang 

f. Volume penjualan 

g. Faktormusim dan siklus 
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6. Sumber Modal Kerja 

Pada umumnyasumber modal kerjasuatuperusahaanmenurutKasmir 

(2009:219) dapatberasaldari: 

a. Hasil Operasi Perusahaan.  

Hasil operasiperusahaanadalahjumlah net income yang 

nampakdalamlaporanperhitunganrugilabaditambahdengandepresiasi dan 

amortisasi, jumlahinimenunjukanjumlah modal kerja yang 

berasaldarihasiloperasiperusahaan. Jadijumlah modal kerja yang 

berasaldarihasiloperasiperusahaandapatdihitungdenganmenganalisalaporan

perhitunganrugilabaperusahaantersebut. 

b. Keuntungandaripenjualansurat-suratberharga (inventarisjangkapendek). 

Denganadanyapenjualansuratberhargainimenyebabkanterjadinyaperu

bahandalamunsur modal 

kerjayaitudaribentuksuratberhargaberubahmenjadiuang kas. Keuntungan 

yang 

diperolehdaripenjualansuratberhargainimerupakansuatusumberuntukbertamb

ahnya modal kerja, 

sebaliknyaapabiladalampenjualantersebutterjadikerugianmakaakanmenyeba

bkanberkurangnya modal kerja.  

c. Penjualanaktivatidaklancar.  
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Perubahandariaktivainiakanmenjadi kas ataupiutang yang 

menyebabkanbertambahnya modal kerjasebesardarihasilpenjualantersebut.  

d. Penjualansahamatauobligasi.  

Untukmenambah modal kerja yang dibutuhkan,  perusahaandapat pula 

mengadakanemisisahambaruataumemintakepada para 

pemilikperusahaanuntukmenambahkanmodalnya. Disampingituperusahaan 

juga 

bisamengeluarkanobligasiataubentukhutangjangkapanjanglainnyagunameme

nuhikebutuhan modal kerjanya.  

Keempatsumberselaintersebutdiatasmasihadalagisumber lain yang 

dapatdiperoleh oleh perusahaanuntukdapatmenambahaktivalancarnya 

(walaupundengan 

Kasmir (2011:256), menyatakan bahwa : 

Sumber-sumber dana untuk modal kerja dapat diperoleh dari penurunan 

jumlah aktiva dan kenaikan passiva. Berikut ini beberapa sumber modal kerja 

yang dapat digunakan, yaitu : 

a. Hasil operasi perusahaan 

b. Keuntungan penjualan surat-surat berharga 

c. Penjualan saham 

d. Panjualan aktiva tetap 

e. Panjualan obligasi 

f. Memperoleh pinjaman 
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g. Dana hibah, dan 

h. Sumber lainnya 

i. Penggunaan Modal kerja 

Penggunaan modal kerjamenurutKasmir( 2012: 258) 

biasadilakukanperusahaanuntuk: 

1) Pengeluaranuntukgaji, upah dan biayaoperasiperusahaanlainnya. 

Maksudnyadaripengeluaranuntukgaji,upah dan 

biayaoperasiperusahaanlainya, 

perusahaanmengeluarkansejumlahuanguntukmembayargaji,upah dan 

biayaoperasiperusahaanlainnya yang digunakaanuntukmenunjangpenjualan. 

2) Pengeluaranuntukmembelibahanbakuataubarangdagangan. 

Maksudpengeluaranuntukmembelibahanbakuataubarangdagaanadalah 

pada sejumlahbahanbaku yang dibeli yang akandigunakaanuntuk proses 

produksi dan pembelianbarangdagaanuntuk di jualkembali. 

3) Menutupikerugianakibatpenjualansuratberharga . 

Maksudmenutupikerugianakibatpenjualansuratberhargaadalah pada 

saatperusaanmenjualsurat-suratberharga, namunmengalamikerugian. Hal 

iniakanmengurangi modal kerja dan segeraditutupi. 

4) Pembentukan dana. 

Pembentukan dana 

merupakanpemisahanaktivalancaruntuktujuantertentudalamjangkapanjang, 

misalnyapembentukan dana pensiunan, dana ekspansi, atau dana 
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pelunasaanobligasi. Pembentukan dana 

iniakanmengubahbentukaktivadariaktivalancarmenjadiaktivatetap. 

5) Pembelianaktivatetap (tanah, bangunan,kendaraan,danmesin ). 

Pembelianaktivatetapatauinvestasijangkapanjangsepertipembeliantanah, 

bangunan, kendaraan dan mesin. 

Pembelianiniakanmengakibatkanberkurangnyaaktivalancar dan timbulnya 

utang lancar. 

 
 
 
 
 

7. Komponen-Komponen Modal Kerja 

Komponen-komponen modal kerjaadalahsemuaaktivalancar yang 

dalamjangkawaktupendek (satutahun) dapatberubahkembalimenjadiuang 

kas. Komponen modal kerjamenurutMartono dan Harjito (2011 : 74) 

terdiridariaktivalancar dan hutanglancaryaitu: 

a. Kas  

b. Surat Berharga 

c. Piutang 

d. Persediaan 

e. HutangLanca 

 
8. Manajemen Modal Kerja 

a. PengertianManajemen Modal Kerja 
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 Manajemen modal kerjamenurutKasmir (2009:210) 

merupakansuatupengelolaaninvestasiperusahaandalamasetjangkapendek.  

Manajemen modal kerja (Muslich2015: 142) 

 “Manajemen modal kerjamerupakanmanajemnaktivalancar dan 

pasivalancar “.Manajemen modal 

kerjamemilikibeberapaartipentingbagiperusahaan. Pertama, modal 

kerjamenunjukanukuranbesarnyainvestasi yang 

dilakukanperusahaandalamaktivalancar dan klaimatasperusahaan yang 

diwakili oleh utang lancar. Kedua, investasidalamaktivalikuid, 

piutangbarangadalahsensitifterhadaptingkatproduktifitas dan penjualan. 

 Perputaran modal kerjamerupakanrasio yang 

dipakaudalampengukuranataupenilaiantingkatefektifitas m0dal kerja pada 

periodetertentu. 

Rasiotersebutdapatdihitungmelaluiperbandinganpenjualandengan m0dal 

kerja (rata-rata). (Kasmir2012). 

 Tujuanmanajemen modal kerjamenurutKasmir (2012:253) yaitu: 

1) Gunamemenuhikebutuhanprofitabilitasperusahaan 

2) Dengan modal kerja yang 

cukupperusahaanmemilikikemampuanuntukmemenuhikewajiban pada 

waktunya. 

3) Memunginkanperusahaanuntukmemperolehtambahan dana dari pada 

kreditorapabilarasiokeunganmemenuhisyarat. 
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4) Gunamemaksimalkanpenggunaanaktivalancargunameningkatkanpenjual

an dan laba 

5) Melindungidiriapabilaterjadikrisis modal 

kerjaakibatturunnyanilaiaktivalancar 

b. Perputaran Modal Kerja 

 Perputaran modal kerja(net working capital trunover )adalah salah 

saturasio yang digunakaanuntukmengukurataumenilaikeefektifan modal 

kerjaperusahaanselamaperiodetertentu. Artinyaseberapabanyak modal 

kerjaperusahaanberputarsuatuperiodetertentuataudalamsuatuperiode. 

Rasioinidiukurdenganmembandingkanpenjualandengan modal 

kerjaataudengan modal kerja rata-rata. 

Rumusperputaran modal kerjasebagaiberikut (Kasmir, 2012) : 

Perputaran modal kerja ≡
Penjualan

Aktiva Lancar − Hutang Lancar
 

 Pengelolaan modal kerjadisuatuperusahaandianggapberhasilapabila 

modal kerjasesuaistandar yang ditetapkan, 

sehinggatidakmenimbulkankelebihanataukekurangan dan 

dapatmemberikanrasio 

c. PerputaranPersediaan (Inventory Turnover)  

  Rasioinimengukurefektivitaspengelolaanpersediaanbarangdagang. 

Rasioinimerupakanindikasi yang 

digunakanutnukmenilaiefektivitasoperasional, yang 
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memperlihatkanseberapabaiknyamanajemenmengontrol modal yang 

adadalampersediaan. 

d. Perputaran Kas (Cash Turnover) 

 Perputaran kas adalahperbandinganantarapenjualandenganjumlah 

kas rata-rata Rasioinimengukurtingkatperputaran kas yang dimulai pada saat 

kas diinvestasikandalamkomponen modal kerjasampaisaatkembalimenjadi 

kas. Kas merupakankomponen modal kerja yang paling tinggilikuiditasnya. 

Rasioperputaran kas berfungsiuntukmengukurtingkatkecukupan modal 

kerjaperusahaan yang dibutuhkanuntukmembayartagihan dan 

membiayaipenjualan.   

 

 

 

 

D. PenelitianTerdahulu 

 Penelitianterdahulubertujuanuntukmendapatkanbahanperbandingan 

dan menghindarikesamaandenganpenelitilain. Berikutinibeberapapenelitian 

yang pernahdilakukan oleh penelitianterdahulu yang mengkajiaspek yang 

berkaitandenganperputaran modal 

dalammengukurtingkatkinerjaperusahaansebagaiberikut: 

Tabel2.1 
Penelitihanterdahulu 
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No  Nama 
(tahun) 

Judul 

Penelitian 

Metode 

Analisis 

Hasil 

Penelitian 

1 
Putriwati 

(2016) 

Pengaruhperputaran 

kas dan 

perputaranpiutangterha

dapprofitabilitas pada 

perusahaanManufaktur

SektorIndustri Dasar 

dan Kimia Sub 

SektorKeramik, 

porselen dan kaca 

yang terdaftar di bursa 

efek Indonesia (Bei) 

tahun 2010-2014 

Analisis yang 

digunakanadal

ahregresi 

linear 

berganda, uji F 

dan uji T. 

Hasil 

analisisdaripenulisaninia

dalahperputaranpiutngbe

rpengaruhsecarasimulta

nterhadapprofitabilitas . 

2 
Rofinurah

utami 

(2017) 

Pengaruhperputaran 

modal kerja, perputaran 

kas, 

perputaranpersediaant

erhadaptekstil dan 

garmen yang terdaftar 

di beiperiode 2013-

2015 

Analisisregresi 

linear 

bergandadeng

anmelakukan 

uji 

asumsiklasik 

Dalampengujian uji f, 

sebesar 3,094 

dengansignifikan 0,040 

menunjukkanperputaran 

modal kerja, 

perputaranpiutangdanpe

rputaranpersediaansecar

asimultanberpengaruhsi

gnifikan dan 

positifterhadapprofitabilit

as. 

3 
RatihPrati

wi (2012) 

Pengaruhperputaran 

modal kerjaterhadap 

Return On Asset 

perusahaan 

Metodealataan

alisis yang 

digunakan 

pada 

penelitianiniad

alahregresi 

linear 

berganda, 

pada 

penelitianinide

ngan uji 

Hasil penelitiannyayaitu: 

strukturaktivaberpengaru

hpositifsignifikanterhada

pprofitabilitas, 

perputaran modal 

kerjaberpengaruhpositifs

ignifikanterhadapprofitab

ilitas, 

Likuiditasberpengaruhtid

aksignifikanterhadapprofi

tabilitas,pendanaan 
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asumsiklasik 

yang terdiridari 

uji normalitas, 

heteroskedasti

sitas,autokorel

asi dan 

Multikolinierita

sserta uji t dan 

uji f 

modal 

kerjaberpengaruhtidaksi

gnifikanterhadapprofitabi

litas dan modal 

kerjasecarasimultanberp

engaruhsignifiukanterha

dapprofitabilitas 

4 
Irman 

Deni 

2014 

Pengaruh Tingkat 

Perputaran Kas, 

PerputaranPiutang dan 

PerputaranPersediaan

TerhadapProfitabilitasP

ada Perusahaan 

Manufaktur Yang 

Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia”. 

Metodeanalisis 

yang 

digunakanadal

ahregresi linier 

berganda dan 

uji t, 

Metodepenga

mbilansampel 

yang 

digunakanadal

ah purposive 

samplingdandi

peroleh 19 

perusahaanse

bagaisampel. 

Data yang 

digunakanadal

ah data 

sekunder. 

Hasil 

penelitiansecaraparsial 

pada variabelperputaran 

kas berpengaruhnegatif 

dan 

signifikanterhadapprofita

bilitas, 

perputaranpiutangberpe

ngaruhpositif dan 

signifikanterhadapprofita

bilitassedangkanperputa

ranpersediaanjugamemil

ikipengaruhsignifikanterh

adapprofitabilitas. Nilai 

adjusted R squresebesar 

0,094 yang 

menunjukkanbahwa9,4

% ROA dapatdijelaskan 

oleh 

variabelindependenperp

utaran kas, piutang dan 

perputaranpersediaan, 

sedangkansisanya 

90,6% dijelaskan 

o\lehvariabel lain di 

luarpenelitianini. 
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5 
RatihPrati

wi 2012 

PengaruhPerputaran 

Modal Kerja, Terhadap 

Return On Asset 

Perusahaan 

Metodeanalisis 

yang 

digunakanadal

ahanalisisdesk

riptif, 

asumsiklasik, 

regresi linier 

berganda, 

koefisienkorela

si, 

koefisiendeter

minasi, uji t, 

dan uji F. 

Hasil 

penelitiandalampengujia

nhipotesis, hasil uji t 

menunjukkanbahwa sub 

variabelperputaran kas 

mempunyaipengaruhpos

itif dan 

tidaksignifikanterhadap 

return on asset. Sub 

variabelperputaranperpu

taranpiutangmempunyai

pengaruhnegatif dan 

tidaksignifikanterhadap 

return onasset. Sub 

variabelperputaranperse

diaanmempunyaipengar

uhnegatif dan 

tidaksignifikanterhadap 

return on asset. 

Sedangkanhasil uji F 

menunjukkanbahwaperp

utaran kas, 

perputaranpiutang dan 

perputaranpersediaanm

empunyaipengaruh yang 

signifikanterhadap return 

on asset. 

E. KerangkaPikir 

 Kerangkafikirdalampenelitianinidapatmembantupenelitidalammenjelaska

narahkebijakansaatpelaksanaan. Kerangkafikirinimerupakanskema yang 

menggambarkanhubunganantara variable-variabel yang 

terlibatdalampenelitianatauhubunganantarakonsepdengankonseplainnya dan 
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masalah yang telahditelitisesuaiapa yang sudahdiuraikan pada 

pustakasesuaidengantujuanpenelitianini.  

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangkapikir

PT. PRIMA KARYA MANUNGGAL 

KABUPATEN PANGKEP 

Laporan keuangan 

Perputaran Modal 

Kerja 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

 Penelitian ini akan dilaksanakan pada PT. Prima Karya Manunggalyang 

beralamat  diDesa Biringere, kecematan Bunguro, Kabupaten Pangkep Dan 

Kepulauan, Sulawesi Selatansedangkan waktu penelitian direncanakan 

selama 6 bulan yaitu dari bulan januari sampai juni 2020 

 
B. Jenis dan sumber Data  

1. Jenis data  

 Jenis data yang di gunakan pada penelitian ini ada 2 yaitu: 

a) Data kualitatif 

 Data kualitatif, yaitu data yang disajikan dalam bentuk kata verbal 

bukan dalam bentuk angka yang termasuk data kualitatif dalam penelitian ini 

yaitu gambaran umum tentang objek penelitian, meliputi sejarah singkat 

berdirinya letak geografis objek, visi, misi, struktur organisasi, dan prasarana, 

yang dilakukan dengan wawancara pada pemilik perusahaan tersebut. 

b) Data kuantitatif 

 Data kuantitatif adalah jenis data yang dapat diukur atau dihitung 

secara langsung,yang berupa informasi atau penjelasan yang dinyatakan 

dengan bilangan atau berbentuk angka 
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2. Sumber Data 

 Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian ini adalah subyek 

dari mana data dapat diperoleh. Dalam penelitian ini penulis menggunakan 

dua sumber yaitu: 

a) Sumber data primer, yaitu diperoleh langsung dari objek penelitian  

yang berupa data kuesioner, data wawancara atau observasi. 

b) Sumber Data sekunder, yaitu data yang tersedia dan tersusun dalam 

bentuk dokumen-dokumen ataupun dalam bentuk laporan keuangan 

dalam penelitian ini. 

 
C. Teknik Pengumpulan Data 

 Untuk memperoleh data yang dikehendaki sesuai dengan 

permasalahan dalam penelitian ini, maka penulis menggunakan metode-

metode sebagai berikut: 

a) Teknik Observasi (pengamatan langsung) 

 Observasi disebut juga pengamatan yang meliputi kegiatan pemantauan 

perhatian penelitian terhadap sesuatu objek data yang diperoleh dari hasil 

penelitian. 

b) Teknik wawancara (interview). 

 Metode interview yang sering disebut dengan wawancara atau 

kuesioner lisan, adalah dialog yang dilakukan oleh pewawancara untuk 

memperoleh informasi dari terwawancara. 
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D. MetodeAnalisi data 

1. Perputaran modal  

  Menurutsartono (2010:393) bahwaperputaran modal 

kerjaberbedadenganketerikatan dana, 

karenametodeinimenentukankebutuhan modal 

kerjadenganmemperhatikanelemenpembentuk modal 

kerjadenganmemperhatikanelemenpembentuk modal kerjaitusendiriseperti 

kas, piutang dan persediaankemudianuntukmengukur dan menghitung modal 

kerjadigunakanperputaranmodal : 

 Menurutkasmir (2011:183-184) untukmengukurperputaran modal kerja, 

Rumus yang digunakanyaitu: 

𝑃𝑒𝑟𝑝𝑢𝑡𝑎𝑟𝑎𝑛 𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝐾𝑒𝑟𝑗𝑎 =
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 − 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 

𝐿𝑎𝑚𝑎 𝑃𝑒𝑟𝑝𝑢𝑡𝑎𝑟𝑎𝑛 𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 =
360

𝑃𝑒𝑟𝑝𝑢𝑡𝑎𝑟𝑎𝑛 𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝐾𝑒𝑟𝑗𝑎
 

 Dimulaidenganmasalahperputaran modal kerja, menggunakan data 

darineracaperusahaanselama5(lima) tahunyaitutahun 2014, 2015, 2016, 

2017, 2018dimanaakandihitungtingkatperputaran modal 

kerjasehinggadapatdilihatbagaimanatingkatperputaran modal 

kerjaperusahaan dan penyebabperubahantingkat modal kerja. 
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E. DefinisiOperasional 

1. Modal kerja 

 Modal kerjamerupakanhal yang harus dimiliki oleh setiap 

perusahaanuntuk memenuhi membutuhkan modal kerjanya misalnya, untuk 

membiayaioperasinyasehari-hari, 

untukmemberikanpersediaanpembelianbarangdagang, membayarupahburuh, 

gajipegawai dan lain sebagainya, dimana yang 

telahdikeluarkanitudiharapkandapatkembalilagidalamperusahaandalamjangk

a waktu yang pendekmelaluihasilpenjualan pada PT.Prima Karya Manunggal 

Kabupaten Pangkep 

2. Perputaran Modal Kerja 

Perputaran modal kerja(net working capital trunover )adalahrasio yang 

digunakaanuntukmengukurataumenilaikeefektifan modal 

kerjaperusahaanselamaperiodetertentu. Artinyaseberapabanyak modal 

kerjapada PT. Prima Karya Manunggal berputardalam 

suatuperiodetertentuataudalamsuatuperiode. Rasio perputaran modal kerja 

yang bagus adalah yang mengalami peningkatan setiap tahun. Artinya 

perusahaan dapat memaksimalkan modal kerja untuk menghasilkan 

penjualan yang lebih tinggi. 
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BAB IV 
SEJARAH SINGKAT PERUSAHAAN 

 

A. Sejarah Berdirinya Perusahaan 

Sejarah perusahaan, Permodalan Dan Penyertaan. 

Sebelum Tahun 1982  : PT. TECOM 

9 April  1982   : PT. PURNA KARYA 

07 Juli 1982   : PT. KARYA MANUNGGA 

07 Maret 1998   : PT. PRIMA KARYA MANUNGGAL 

23 Km dari lokasi Tonasa Unit 1 didirikan Pabrik Semen Tonasa UnitIV 

berdasarkan kepada persetujuan BAPENAS Tonasa Unit IV Dengan 

Kapasitas terpasang 2.300.000 metrik ton pertahun dioperasikan secara 

komersial pada tanggal 01 November 1996. Pabrik yang menggunakan 

proses kering ini terletak dilokasi yang sama dengan Tonasa Unit II dan III. 

PT. Prima Karya Manunggal sebagai Afiliasi dari PT. Semen Tonasa 

membantu mendistribusikan hasil produksi PT. SEMEN TONASA. 

PT. Prima Karya Manunggal selain membantu mendistribusikan Semen 

Tonasa juga memiliki usaha-usaha lain sebagai berikut: 

1. Perdagangan Semen: 

a. Jasa Transportasi  

b. Kontraktor dan Pengembang Jasa Pertambangan 

c. Bitching Plant / Ready Mix Concrete 
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d. Jasa Kontruksi dan didukung oleh Workshop  yang besar berbentuk 

fabrikasi. 

2. Jaringan Pelayanan 

a. Jakarta 

b. Samarinda ( Kalimantan Timur) 

c. Bitung ( Sulawesi Utara) 

d. Ambon 

e. Banjarmasin  

 
B. Tujuan Perusahaan 

Tujuan Perusahaan seperti tercantum dalam Anggaran Dasar 

Perusahaan yang telah diubah dengan akta No. 31 tanggal 9 Januari 1991, 

No. 191 tanggal 29 Mei 1991, dan No. 40 tanggal 9 Juni 1991. Ketiganya 

dibuat dihadapan Notaris di Jakarta , dan telah disetujui oleh Menteri 

Kehakiman RI berdasarkan Surat Keputusan No. C2-2 1 02. HT.0 1.04 tahun 

1991 tanggal 12 Juni 1991. 

 Perusahaan bertujuan untuk turut melaksankan dan menunjang 

kebijakan dan program pemerintah dibidang ekonomi dan pembangunan 

nasional pada umumnya dan pada khususnya dibidang persemenan dan 

industri lainya. Untuk mencapai tujuan tersebut perusahaan melakukan 

kegiatan dalam bidang produksi, pemberian jasa, perdagangan dan usaha 

lainnya. 
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 Perusahaan dapat pula mendirikan / menjalankan perusahaan dan 

usaha lainnya yang mempunyai hubungan dengan bidang usaha tersebut 

diatas baik secara sendiri-sendiri maupun bersama-sama dengan badan lain 

sepanjang tidak bertentangan dengan perundang-undangan yang berlaku 

dan sesuai dengan dasar perseroan. 

 Anak perusahaan dibawah pengendalian PT. Semen Tonasa, PT. 

Semen Tonasa membawahi 2 (dua) perusahaan yang bersifat sosial dengan  

modal dasar Rp. 500.000,00 yaitu Yayasan Kesejahteraan Semen Tonasa 

(YKST) dan Yayasan Dana  Pensiun dan Tabungan Hari Tua (YDP). 

 Kedua Yayasan tersebut bergerak dalam bidang pembinaan oleh 

raga/sosial, unit pendidikan formal, serta penyelenggaraan dana pensiun dan 

tabungan hari tua Karyawan Semen Tonasa. Disamping ittu terdapat 5 (lima) 

perusahaan yang bersifat komersial yang berada dibawah pengendalian PT. 

Semen Tonasa, yaitu 2 (dua) perusahaan yang seluruh sahamnya dikuasai 

oleh  YKST, 3 (tiga) Perusahaan Komersial yang sahamnya dikuasai oleh 

YKST dan Koperasi Karyawan. Kelima perusahaan tersebut bergerak dalam 

bidang usaha yang erat kaitannya dengan Operasional PT. Semen Tonasa. 

Kelima Perusahaan tersebut antara lain: 

1. PT. Prima Karya Manunggal  

2. PT. Tonasa Lines 

3. PT. EMKL Topabbiring  

4. PT. Biring Kassi Raya 
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5. KOPKAR ( Koperasi Karyawan) 

Dari Kelima Afliasi PT. Semen Tonasa tersebut, PT. Prima Karya 

Manunggal termasuk salah satu diantaranya yang yang berkembang pesat 

dalam jangka waktu yang relatif cepat dan berhasil memberikan keuntungan 

besar bagi PT. Semen Tonasa hingga samapi saat ini PT. Prima Karya 

Manunggal menjadi afliasi yang terkemuka di PT. Semen Tonasa dan 

memeliki(delapan) bidang usaha dan 516 Karyawan. 

PT. Prima Karya Manunggal merupakan salah satu afliasi dari PT. 

Semen Tonasa yakni sebuah Perseroan Terbatas yang didirikan berdasarkan 

akta  Notaris  Sitskes Limowa, SH Nomor 129 Tanggal 19 April 1982 dengan 

nama PT. Purna Karya Manunggal. Akta terebut telah mengalami beberapa 

kali perubahan dan akta perubahan yang terakhir adalah akta Notaris Ny. Sitti 

Hajar, SH Nomor 98 Tanggal 24 September 2007. 

Pada awal didirikannya, PT. Prima Karya Manunggal bernama PT. 

Tekom, akan tetapi sejalan dengan berjalannya waktu yakni tepatnya pada 

tanggal 19 April 1982, PT. Tekom berganti nama menjadi PT. Purna Karya, 

tak lama berselang PT. Purna berganti nama lagin tepatnya pada tanggal 07 

Juli 1982 menjadi PT. Purna Karya Manunggal, dan akhirnya pada tanngal 07 

Maret 1998 dengan akte NO. 16 beubah menjadi nama PT. Prima Karya 

Manunggal. Namun sejalan dengan pesatnya pertumbuhan Ekonomi, PT. 

Prima Karya Manunggal pun turut berkembang dan hingga saat ini telah 
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memiliki 8 (depan) bidang usaha dan memiliki karyawan yang kompeten dan 

berpengalaman dibidangnya masing-masing. 

 
C. Visi-Misi PT. Prima Karya Manunggal 

1. Visi  

Menjadi Perusahaa Terkemuka dan Terkenal di Sulawesi Selatan dan 

Indonesia pada Umumnya 

2. Misi 

a. Meningkatakan nilai tambahan pemegang saham dan stake holder 

lainnya dalam jangka waktu yang panjang 

b. Mendukung dan menjamin serta mensukseskan program PT. Semen 

Tonasa 

c. Berperan aktif mendukung dan mensukseskan program pemerintah. 

 
D. Struktur Organisasi 

Struktur organisasi yang baik adalah salah satu syarat bagi 

keberhasilan perusahaan untuk menangani berbagai kegiatan usaha dalam 

rangka pencapaian sasaran perusahaan. Tetapi struktur organisasiyang tepat 

bagi suatu perusahaan akan berbeda-beda sesuai dengan luas perusahaan 

yang bersangkutan, struktur organisasi haruslah menguntungkan jika ditinjau 

dari segi ekonomi dan bersifat fleksibel hingga ada perusahaan atau keadaan 

berubah tidak akan mengganggu susunan organisasi yang ada. 
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Salah satu kreteria yang penting untuk mengukur kelayakan struktur 

organisasi adalah sejauh mana organisasi itu mengadakan kedudukan yang 

bebas berdiri sendiri antara departemen-departemen dalam organisasi itu 

dan semua departemen haruslah bekerja sama dengan harmonis. Hal ini 

dilakukan untuk menghindari terjadinya saling tumpang tindih dalam 

melaksanakan tugas, oleh karena itu perlu diciptakan suatu team kerja yang 

kompak dan saling membantu serta saling menunjang antara satu dengan 

yang lainnya dalam melaksanakan pekerjaan sebagai upaya mempercepat 

tercapainya tujuan perusahaan 

PT. Prima Karya Manunggal memakai struktur organisasi yang 

berbentuk lini dan staf,Direketurutamadalammenjalankantugasmengelola 

perusahaan dibantu oleh direktur teknik dan direktur komersil dan masing-

masing direktur dibantu oleh kepala divisi sebagai pejabat lini sedangkan 

pejabat stafnya adalah seksi satuan kerja audit  itern (SKAI) serta para 

kepaladivisi dibantu para kepala seksi 

 
E. Fungsi dan Tugas Karyawan PT. Prima Karya Manunggal 

Struktur organisasi dibuat untuk memudahkan pencapaian tujuan 

perusahaan, dalam struktur organisasi tersebut terdapat pembagian tugas 

dantanggung jawab dan pada setiap karyawan dapat menyadari dan 

melaksanakan tugas dan tanggung jawab dengan baik. 
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Sehubung dengan itu, maka fungsi dan tugas masing-masing bagian 

pada PT. Prima Karya Manunggal , dapat di uraikan sebagai berikut: 

1. Direktu Utama 

Direktur Utama pemegang kekuasaan tertinggi dalam perusahaan dan 

mempunyai tanggung jawab dalam menjalankan dan mengelolah 

perusahaan secara keseluruhan. 

2. Direktur Komersil 

Membantu direktur utama mengawasi langsung kegiatan yang terjadi 

dilapangan . 

3. Divisi Komersil 

Membantu direktur komersil menjalankan kegiatan yang terjadi pada 

perusahaan. 

4. Divisi Keuangan dan Akuntansi  

Melaksanakan fungsi pokok pemimpin dan mengkoordinir pelaksanaan 

tugas departemen akuntansi dan keuangan yang membawahi biro 

akuntansi dan biro keuangan. 

5. Divisi SDM dan Umum 

Melaksanakan fungsi pokok, menyelenggarakan kegiatan penyediaan 

dan pembinaan sumber daya manusia dan pelayanan kesehatan 

kayawan dan keluarganya dan umum. yaitu melaksanakan fungsi pokok 

penyelanggaan kegiatan yang bersifat pelayanan umum perusahaan, 
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pengamanan instansi dan kompleks perusahaan, pengurusann masalah 

tanah dan izin serta kegiatan yang menyangkut hukum dan humas. 

6. Direktur Teknik  

Melaksanakan fungsi pokok penyelanggaraan kegiatan rancang bangun 

konstruksi. 

7. Divisi Konstruksi 

Mengawasi kegiatan rancang bangun  konstruksi yang meliputi konstruksi 

baik dalam lingkungan perusahaan maupun diluar lingkungan 

perusahaan. 

8. Divisi Operasi 

Melaksanakan fungsi pokok perencanaan, mengkoordinir dan mengawasi 

pelaksanaan asset perusahaan dalam memproduksi, pemeliharaan yang 

meliputi mesin-mesin dan alat-alat berat dan kecil dalam lingkungan 

perusahaan. 

9. Direktur Produksi 

Membantu direktur teknik dalam mengawasi langsung kegiatan pada 

perusahaan dalam setiap divisi serta seksi keselamatan kerja dan 

kebersihan lingkungn. 
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BAB V 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
 
A. Hasil Penelitian 

1. Analisis Modal Kerja 

 PT.Prima Karya Manunggal didalam melakukan aktivitasnya memerlukan 

modal, modal merupakan sumber daya perusahaan untuk mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan yaitu mendapatkan keuntungan yang maksimal. Modal 

kerja merupakan investasi perusahaan jangka pendek, seperti kas, piutang 

usaha dan persediaan. 

 
2. Analisis Perputaran Modal kerja 

 Perputaran modal kerja merupakan rasio yang menunjukkan 

kemampuan modal kerja netto berputar dalam satu periode, dengan aktiva 

lancar dikurangi hutang lancar dan siklus kas dari perusahaan. Bila volume 

penjualan meningkat maka investasi dalam persediaan dan piutang juga 

meningkat berarti juga meningkatnya modal kerja. Untuk mengetahui kondisi 

Modal kerja PT.Prima Karya Manunggal Kabupaten Pangkep, maka dapat 

diketahui dengan cara mengelola data pada tabel dibawah ini sebagai beriku: 
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Tabel 5.2  
Data Aktiva Lancar dan Utang Lancar pada PT. Prima Karya Manunggal 

Kabupaten Pangkep Tahun 2014-2018 

Tahun      Aktiva Lancar       Hutang Lancar Modal Kerja 

2014 84.045.332.071 71.842.010.557 12.203.321.514 

2015 79.036.760.548 69.912.606.764 9.124.153.784 

2016 94.860.545.875 81.882.084.333 12.978.461.542 

2017 104.948.931.534 106.108.106.990 1.159.175.456 

2018 139.290.644.615,98 135.243.234.512,47 4.047.410.103,5 

Sumber:Data sekunder diolah tahun 2020 PT.Prima Karya Manunggal  

 Hasil tabel diatas dapat kita lihat Aktiva Lancar dikurang Hutang Lancar 

pada PT.Prima Karya Manunggal kabupaten Pangkep selama kurang waktu 5 

tahun periode terhitung mulai 2014-2018. Maka dapat diketahui hasil dari 

modal kerja yang diperoleh PT.Prima Karya Manunggal Kabupaten Pangkep 

yaitu berfluktuasi (turun naik) yaitu, pada ditahun 2014 mengalami 

peningkatan sebesar 12.203.321.514 lalu ditahun 2015 mengalami penurunan 

senilai 9.124.153.784 kemudian ditahun 2016 mengalami lonjatan modal kerja 

sebesar 12.978.461.542 selanjutnya ditahun 2017 mengalami penurunan  

senilai 1.159.175.456 dan ditahun 2018 mengalami kenaikan sebesar 

4.047.410.103,5. 

 Untuk mengetahui Perputaran Modal Kerja pada PT. Prima Karya 

Manunggal Kabupaten Pangkep dapat dilakukan dengan menggunakan Rasio 

Perputaran Modal Kerja. 



53 
   

 

 Kasmir(2011:183-184) untuk mengukur Perputaran Modal Kerja , rumus 

yang digunakan: 

𝑃𝑒𝑟𝑝𝑢𝑡𝑎𝑟𝑎𝑛 𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝐾𝑒𝑟𝑗𝑎 =
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 − 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 

𝐿𝑎𝑚𝑎 𝑃𝑒𝑟𝑝𝑢𝑡𝑎𝑟𝑎𝑛 𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 =
360

𝑃𝑒𝑟𝑝𝑢𝑡𝑎𝑟𝑎𝑛 𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝐾𝑒𝑟𝑗𝑎
 

 Untuk lebih jelasnya akan dijabarkan berdasarkan periode keuagan PT. 

Prima Karya Manunggal Kabupaten Pangkep. 

Tahun 2014 

Perputaran Modal Kerja   ═
Penjualan

Aktiva Lancar−Hutang lancar
 

      =
289.487.803.842

84.045.332.071−71.842.010.557
 

      =
289.487.803.842

12.203.321.514
 

      =23,7 kali 

Lama Perputaran Modal Kerja =
360 hari

Perputaran Modal Kerja
 

      =
360 ℎ𝑎𝑟𝑖

23,7
 

      =15,1 hari 

  Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan rasio perputaran 

modal kerja dapat diketahui bahwa pada tahun 2014 perputaran modal kerja 
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PT. Prima Karya Manunggal Kabupaten Pangkep sebanyak 23,7 kali dan 

berputar 15,1 hari. 

 
Tahun 2015 

Perputaran Modal Kerja   ═ 
Penjualan

Aktiva Lancar−Hutang lancar
 

      =
258.091.848.992

79.036.760.548−69.912.606.764
 

      =
258.091.848.992

9.124.153.784
 

      =28,2 kali 

Lama Perputaran Modal Kerja =
360 hari

Perputaran Modal Kerja
 

      =
360 ℎ𝑎𝑟𝑖

28,2 
 

      =12,7 hari 

  Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan rasio perputaran 

modal kerja dapat diketahui bahwa pada tahun 2015 perputaran modal kerja 

PT. Prima Karya Manunggal Kabupaten Pangkep sebanyak 28,2 kali dan 

berputar 12,7 hari. 

 
Tahun 2016 

Perputaran Modal Kerja   ═ 
Penjualan

Aktiva Lancar−Hutang lancar
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      =
226.888.890.633

94.860.545.875−81.882.084.333
 

      =
226.888.890.633

12.978.461.542
 

      =17,4 kali 

Lama Perputaran Modal Kerja =
360 hari

Perputaran Modal Kerja
 

      =
360 ℎ𝑎𝑟𝑖

17,4
 

      =20,6 hari 

  Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan rasio perputaran 

modal kerja dapat diketahui bahwa pada tahun 2016 perputaran modal kerja 

PT. Prima Karya Manunggal Kabupaten Pangkep sebanyak17,4 kali dan 

berputar 20,6 hari. 

 
Tahun 2017 

Perputaran Modal Kerja   ═ 
Penjualan

Aktiva Lancar−Hutang lancar
 

      =
214.021.738.661

104.948.931.534−106.108.106.990
 

      =
214.021.738.661

1.159.175.456
 

      =184,6 kali 

Lama Perputaran Modal Kerja =
360 hari

Perputaran Modal Kerja
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      =
360 ℎ𝑎𝑟𝑖

184,6
 

      =1,9 hari 

  Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan rasio perputaran 

modal kerja dapat diketahui bahwa pada tahun 2017 perputaran modal kerja 

PT. Prima Karya Manunggal Kabupaten Pangkep sebanyak 184,6 kali dan 

berputar 1,9 hari. 

 
Tahun 2018 

Perputaran Modal Kerja   ═ 
Penjualan

Aktiva Lan ncar−Hutang lancar
 

      =
321.493.204.473,66

139.290.644.615,98−135.243.234.512,47
 

      =
321.493.204.473,66

4.047.410.103,5
 

      =79,4 kali 

Lama Perputaran Modal Kerja =
360 hari

Perputaran Modal Kerja
 

      =
360 ℎ𝑎𝑟𝑖 

79,4
 

      =4,5 hari 

  Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan rasio perputaran 

modal kerja dapat diketahui bahwa pada tahun 2018 perputaran modal kerja 
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PT. Prima Karya Manunggal Kabupaten Pangkep sebanyak79,4 kali dan 

berputar 4,5 hari 

 Untuk lebih jelas dalam melihat tingkat perputaran modal kerja pada PT. 

Prima Karya Manunggal Kabupaten Pangkep dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 5.3  
Perputaran Modal Kerja PT. Prima Karya Manunggal Kabupaten Pangkep 

Tahun Perputaran Modal Kerja Persentase 

2014 23,7 Kali 7% 

2015 28,2Kali 8% 

2016 17,4Kali 5% 

2017 184,6Kali 55% 

2018 79,4Kali 24% 

Jumlah 333,3Kali 100% 

Sumber: Data Sekunder diolah tahun 2020PT. Prima Karya Manunggal 

 Berdasarkan tabel perputaran modal kerja diatas, maka dapat di 

jabarkan bahwa pada tahun 2014 perputaran modal kerja pada PT. Prima 

Karya Manunggal Kabupaten Pangkep sebanyak 23,7 kali atau sebesar 7%, 

kemudian pada tahun 2015 sebanyak 28,2 kali atau sebesar 8%, selanjutnya 

ditahun 2016 sebanyak 17,4 kali atau sebesar 5%, lalu ditahun 2017 

sebanyak 184,6 kali atau sebesar 55%, dan ditahun 2018 sebanyak79,4 kali 

atau sebesar 24%. 
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 Melihat tabel diatas maka dapat di jelaskan bahwa perputaran modal 

kerja pada PT. Prima Karya Manunggal Kabupaten Pangkep dari tahun 2014-

2018, dari tahun ke tahun mengalami fluktuasi dengann tren yang menurun 

yang dialami oleh perusahaan. 

 
B. PEMBAHASAN 

 Berdasarkan analisisdiatasdapatdisimpulkanbahwatingkatperputaran 

modal kerja pada 

PT.PrimaKaryaManunggalKabupatenPangkepsetiaptahunmengalamifluktuasid

engantren yang menurun. Hal inidapatdilihatdaritahun 2014 

sampaidengantahun 2018. Perputaran modal tertinggidi tahun 

2017dengantahun 2018.Perputaran modal pada tahun 

2017mengalamiperputaransebanyak 184,6 kali periode modal berputar4,5 hari 

dalam setahun sedangkan pada tahun 2018 perputaran modal sebanyak79,4 

kali danperiode modalberputar selama 4,5 hari dalam setahun, hal yang 

mempengaruhi meningkatnya modal kerja pada tahun 2017 dan 2018 ini 

karena ditunjang modal kerja yang cukup yang diperoleh dari hasil aktiva 

lancar dikurang hutang lancar,modal kerja yang cukup yaitu modal kerja 

yangharus sesuai dengan kebutuhan perusahaan, dengan begitu perusahaan 

dapat beroperasi secara ekonomis dan efesien. Serta tingginyatotal 

persediaan, jumlah pada aktivalancar (aset lancar)dan hutang lancar (liabilitas 

jangka pendek)dengan kata lain semakin tinggi jumlah aset lancar dan jumlah 
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hutang lancar tersebut makahasilmodal kerja yang didapatkan seimbang dan 

tentunya ditunjang dengan penjualan yang tinggi pula dengan begitu 

perputaran modal dapat mengalami peningkatan. 

  Sedangkanperputaran modal yang paling rendahterjadi pada tahun 

2016 yaitusebanyak 17,4 kali dan berputatar 15,1 hari dalam setahun. Salah 

satufaktorpenyebab rendahnyatingkatperputaran modal tersebut 

disebabkankarenatingginya modal kerja kerja yang didapatkan dari hasil 

aktiva lancar dah hutang lancar, artinya penggunaan modal kerja yang 

berlebihan terutama dalam bentuk uang tunai dapat merugikan perusahaan 

karena dapat menyebabkan berkumpulnya dana yag besar tanpa penggunaan 

yang produktif. 

 Pundi (2017) dengan judul analisis efektivitas pengendalian biaya, 

perputaran modal kerja, dan rentabilitas ekonomi menggunakan regresi data 

panel pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia . 

Dengan hasil penelitiannya menunjukkan bahwa dalam satu tahun modal 

kerja pada perusahaan manufaktur sub sektor indutstri logam dan sejenisnya 

yang terdaftar di BEI periode 2012-2014 berputar 2,17 kali. Perputaranmodal 

kertinggidiperoleh  pada emiten ALMI sebesar 19,26 kali, sedangkan 

perputaran modal terendah pada emiten TBMS sebesar -27,21 kali atau sama 

dengan nol (o). Hal ini menunjukkan adanya variasi tingkat perputaran modal 

kerja yang cukup besar yang berada di perusahaan manufaktur sub sektor 

industri logam dan sejenisnya yang terdaftar di BEI periode taun 2014-2016. 



 
 

45 

BAB VI 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 
A. Kesimpulan 

 
 Berdasarkan hasil dan pembahasan di bab v diatasmengenai analisis 

perputaran modal kerja pada PT. Semen Tonasa Kabupaten Pangkep periode 

2014-2018maka dapat disimpulkan bahwa pada tahun 2014 perputaran modal 

kerja pada PT. Prima Karya ManunggalKabupaten Pangkep sebanyak 27,7 

kali atau sebesar 7%, kemudian pada tahun 2015 sebanyak 28,2 kali atau 

sebesar 8%, selanjutnya ditahun 2016 sebanyak 17,4 kali atau sebesar 5%, 

lalu ditahun 2017 sebanyak 184,4 kali atau sebesar 56%, dan ditahun 2018 

sebanyak 79,4 kali atau sebesar 24%. Sehingga dapat diketahui perputaran 

modal pada PT. Prima Karya Manunggal dari 5 tahun (periode)  mengalami 

Fluktuasi setiap tahunnya dikarenakan rendahnya tingkat piutang usaha atau 

jumlah pembelian kredit dari pelanggan yang timbul akibat adanya penjualan 

barang, jasa atau pemberian kredit terhadap debitur yang meminjam sejumlah 

dana maupun barang. 

 Perputaran modal kerja yang dilakukan oleh PT. Prima Karya 

Manunggal tergolong dalam kondisi kurang baik karena tingkat Perputaran 

modal dalam kondisi yang kurang stabil meskipun perputarannya diatas 10 

kali dalam setahun. 
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B. Saran 

 Berdasarkan pada pasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan 

maka penulis dapat memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. PT. Prima Karya Manunggal Kabupaten Pangkep sebaiknya mengelolah 

modal kerjanya dengan baik terlebih dari segi penjualan (aset) yang 

harus lebih ditingkatkan, serta meminimalkan biaya-biaya yang penjualan 

yang dapat menimbulkan efek negatif dari perusahaan 

2. Disarankan agar pengelola manajemen pemasaran dan penjualan terus 

ditingkatkan denganberbagai kreativitas dan inovasi yang perlu 

diperbaruhi agar perusahaan  lebih maju. 

3. Untuk peneliti yang melakukan penelitian mengenai perputaran modal 

kerja disarankan lebih fokus pada penggunaan modal kerja yang diteliti 

serta segala sesuatu yang berhubungan dengan modal kerja guna 

mengarah ke yangbaik. 
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